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Penelitian ini dilater belakangi dari banyaknya masyarakat pendatang yang ingin 
melakukan mangaku induak di Lubuk Malako dengan alasan perkawinan, karena di Lubuk 
Malako tradisi mangaku induak dijadikan sebagai salah satu syarat dalam perkawinan bagi 
pendatang. Permasalahan yang timbul yaitu ada pendatang yang merasa keberatan dengan 
tradisi inidengan alasan biayanya yang tinggi untuk proses pelaksanaan mangaku induak ini. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif yaitu 
menggambarkan fakta-fakta tentang suatu peristiwa yang terlihat dalam tradisi mangaku 
induak dalam perkawinan. dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Informan peneliti yaitu Wali Nagari, Tokoh Adat, pendatang yang pernah 
mangaku induak, orang tua tempat mangaku induak, istri tempat mangaku induak, 
masyarakat. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. 
Selanjutnya teknik analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan kesimpulan.  

Hasil penelitian yang peneliti dapat yaitu pertama, Prosesi pelaksanaan mangaku 
induak dalam perkawinan wajib dilakukan oleh pendatang yang ingin menikahi perempuan 
Lubuk Malako, tradisi ini telah menjadi budaya dan dilestarikan oleh masyarakat. Kedua, 
pandangan pendatang mengenai tradisi mangaku induak dalam perkawinan ini terdapat 2 
persepsi yang berbeda yaitu (1) pendatang merasa bahwa tradisi ini memberatkan 
karenabiayanya yang tinggi. (2) pendatang tidak merasa keberatan dengan tradisi ini, karena 
manfaat yang didapat setelah melakukan tradisi ini. Ketiga, Implikasi tradisi mangaku induak 
dalam perkawinan yaitu pendatang dan perempuan Lubuk Malako bisa menikah secara baik-
baik di Lubuk Malako, baik pendatang maupun masyarakat asli Lubuk Malako dapat hidup 
saling berdampingan dan saling menerima satu sama lain, pendatang yang tinggal di Lubuk 
Malako merasa seperti penduduk asli Lubuk Malako.  
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